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ABSTRAK 

 

Almida Yeni : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 

Keterampilan Proses Sains dilengkapi dengan Peta 

Konsep Pada Materi Protista untuk Siswa Kelas X SMA 

 

      Dengan diterapkan kurikulum terakhir di Indonesia (Kurikulum 2013) yang 

bertujuan untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Pelaksanaan kurikulum 

2013 dijenjang pendidikan sekolah menuntut  aktifitas pembelajaran didesain pada 

tiga ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan, untuk  menggali ketiga ranah 

tersebut tidak terlepas dari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Saintifik.  Implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi sebagai 

bagian dari IPA lebih menekankan pada penerapan keterampilan proses. 

Sementara itu, kecenderungan pembelajaran di sekolah masih bersifat hafalan, 

lebih mengutamakan  pada teori dan hasil.  Selain itu bahan ajar  yang ada belum 

mampu melatih keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan  hal tersebut 

penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan bahan  ajar berupa modul 

pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains dilengkapi dengan peta  

konsep pada materi Protista untuk siswa kelas X SMA yang valid dan praktis.  

      Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 3 

tahap dari model 4D yaitu dengan tahap define, meliputi analisis awal akhir, 

analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep. Selanjutnya tahap design dilakukan 

perancangan modul pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains 

dilengkapi  dengan peta konsep. Terakhir tahap develop dilakukan uji validitas 

modul oleh 4 orang validator dan uji praktikalitas oleh 2 orang guru dan 25  siswa 

Kelas X SMAN 5 Padang.  Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket uji validitas dan angket uji praktikalitas, sedangkan analisis data dilakukan 

secara deskriptif. 

      Hasil penelitian mengungkapkan bahwa uji validitas memiliki nilai rata-rata 

89,16% dengan kriteria  valid dari segi substansi maupun  basis keterampilan 

proses sains. Hasil uji  praktikalitas untuk guru dengan nilai 92,86% dengan 

kriteria sangat praktis, sedangkan hasil uji praktikalitas untuk siswa memiliki nilai 

81,19% dengan kriteria praktis.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains dilengkapi dengan   

peta konsep pada materi Protista untuk siswa Kelas X SMA yang dikembangkan 

memiliki kriteria valid dan praktis. 

Kata Kunci: Berbasis Keterampilan Proses Sains, Peta Konsep 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan 

nasional yang menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Indonesia sebelumnya telah 

menerapkan beberapa bentuk  kurikulum mulai  dari rencana pelajaran 1947  

sampai Kurikulum 2013, sebagaimana yang dijelaskan oleh Suparlan (2012 

dalam Ahmad, 2014: 98) bahwa Indonesia telah menerapkan sebanyak 11 

kurikulum setelah merdeka hingga saat ini.  

       Dengan diterapkan kurikulum yang terakhir (Kurikulum 2013) yang 

bertujuan melengkapi atau menyempurnakan kurikulum sebelumnya,  

sehingga dapat menjadikan penduduk indonesia manjadi lebih baik, 

sebagaimana yang dinyatakan dalam Permen No. 53 (Tahun 2014: 3) bahwa 

tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan atau membentuk manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan peradaban dunia. 

Hal ini disambut baik oleh mantan presiden Indonesia Susilo Bambang 

Yudhoyono (2013) beliau mengatakan bahwa penerapan Kurikulum 2013 

dapat meningkatkan toleransi beragama, sebagaimana pencerahan yang 

disampaikan pada rapat kabinet di Istana yang berbunyi: "Pendidikan tidak 
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      hanya menciptakan orang cerdas, tetapi juga melatih orang Indonesia tangguh 

secara mental, sehat  jasmani, toleran dan bisa hidup harmonis dengan orang 

lain yang berbeda agama, suku dan ras”. 

       Pelaksanaan Kurikulum 2013 dijenjang pendidikan sekolah menuntut  

aktifitas pembelajaran didesain pada tiga ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.  Untuk  menggali ketiga ranah tersebut tidak terlepas dari 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk menggali 

pola pikir siswa, meningkatkan rasa keingintahuan, meningkatkan 

keterampilan mengamati, melakukan analisis dan berkomunikasi.  

       Implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi sebagai 

bagian dari IPA lebih menekankan pada penerapan keterampilan proses. 

Aspek-aspek pada pendekatan saintifik terintegrasi pada metode ilmiah dan 

keterampilan proses sains, melalui pendekatan ini siswa diajak untuk mencari 

suatu pengetahuan melalui aktifitas proses sains.  Dengan demikian semakin 

jelas bahwa biologi sebagai bagian dari IPA lebih ditekankan pada 

pendekatan keterampilan proses sains, sehingga siswa dapat menemukan 

fakta, membangun konsep dan bersikap ilmiah.  

       Sementara itu, berdasarkan Observasi peneliti di SMAN 5 Padang pada 

Tanggal 3, 9 dan 13 Oktober 2015 diketahui bahwa pembelajaran biologi di 

sekolah  cenderung bersifat hafalan, lebih mengutamakan teori dan hasil, 

walaupun materi biologi umumnya bersifat hafalan namun juga terdapat  
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beberapa konsep yang harus  dipahami oleh siswa, sehingga dibutuhkan 

proses untuk mendapatkan konsep tersebut.  

       Dari hasil wawancara  dengan beberapa siswa SMAN 5 Padang Kelas X  

pada Tangggal 13 Oktober 2015, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi protista. Disamping itu, dalam pembelajaran biologi 

media yang digunakan guru dan siswa kurang mencukupi, hal ini disebabkan 

karena ketersedian bahan ajar (berupa buku paket) yang minimal di 

Perpustakaan sekolah. Berdasarkan hasil analisis  angket respon siswa yang 

disebarkan kepada 30 orang  siswa Kelas X SMAN 5 Padang pada Tanggal 

13 Oktober 2015 diketahui bahwa 80% siswa Kelas X  sudah memiliki  buku 

pegangan, sedangkan 20% hanya menggunakan lembar kerja siswa  dalam 

belajar. Tabulasi hasil  analisis angket tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

      Tabel 1. Tabulasi Hasil Analisis 30 Angket Respon Siswa Kelas X SMAN 5     

Padang.  

No Indikator Pertanyaan Persentase 

siswa (%) 

 

1 Siswa yang sudah memiliki bahan ajar atau buku 

panduan 

80 

2 Siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi 

dalam  bahan ajar/buku panduan 

43 

3 Siswa yang memiliki bahan ajar/buku paket yang 

mengatakan kurang menarik 

57 

4 Siswa kurang suka untuk membaca buku  paket/bahan 

ajar 

17 

5 Siswa suka membaca modul yang berwarna  87 

 

      Selanjutnya wawancara dengan salah satu guru biologi SMAN 5 Padang 

Ibu Asnidar Nurdin, S.Pd.  mengatakan bahwa ketersediaan buku pegangan di 

perpustakaan tidak mencukupi jumlah siswa Kelas X SMA. Disamping itu 

bahan ajar (buku paket) kurang  menunjang siswa untuk menumbuhkan rasa 
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ingin tahu dan melatih keterampilan proses sains siswa, Dalam tuntutan 

Kurikulum 2013 semua sekolah baik yang menerapkan Kurikulum 2013 

maupun KTSP diwajibkan untuk  menggunakan media pembelajaran yang 

mengandung unsur proses sains, akan tetapi kenyataan di Sekolah belum 

tersedia bahan ajar (modul pembelajaran) berbasis keterampilan proses sains  

dilengkapi dengan peta konsep untuk siswa Kelas X SMA yang valid dan 

praktis.  

      Bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan siswa dan guru 

selama proses pembelajaran. bahan ajar tersebut dapat berupa buku, modul, 

Handout dan lembar kegiatan siswa (LKS). Sebenarnya semua bahan ajar 

tersebut memiliki fungsi sama, yaitu untuk menunjang siswa dalam 

pembelajaran. Akan tetapi, untuk memberikan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi siswa tersebut,  maka dikembangkan modul, dengan alasan modul 

disusun oleh guru yang bersangkutan dengan berdasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai siswa.  

      Menurut Budiono dan Susanto, (2006 :  80) komponen modul terdiri dari: 

lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, lembar soal, 

kunci lembar soal. Kesemua komponen tersebut disusun menjadi sebuah 

modul sehingga siswa dapat belajar lebih mandiri. Selain itu, modul juga 

memiliki beberapa keunggulan, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Mulyasa (2009: 236-239), keunggulan dari modul tersebut diantaranya 

sebagai berikut ini.  

1. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar 
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kompetensi dalam setiap  modul yang harus dicapai oleh siswa. 

2. Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya 

siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan siswa lebih 

bertanggungjawab atas tindakan-tindakan. 

3. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 

penyampaiannya. 

      Berdasarkan beberapa keunggulan tersebut, modul  dapat melengkapi 

kekurangan dari buku paket yang telah ada, sehingga peneliti telah 

mengembangkan modul pembelajaran. Kemudian, untuk memberikan solusi 

dari pembelajaran yang bersifat hafalan, mengutamakan teori dan hasil, maka 

dikembangkan modul pembelajaran yang berbasis keterampilan proses sains. 

      Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mencari tahu suatu pengetahuan melalui metode-metode 

ilmiah. Keterampilan proses sains (KPS) bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa dan melatih keterampilan siswa dalam menemukan konsep 

melalui metode-metode ilmiah. sebagaimana yang dikemukakan oleh Lufri 

(2007: 26) bahwa keterampilan proses sains  merupakan  pendekatan yang 

berorientasi pada proses bukan hasil. 

      Keterampilan proses sains memiki beberapa indikator yang  menuntut 

siswa untuk mampu mengamati, memprediksi, mengelompokkan, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Semua indikator ini akan disajikan 

dalam modul pembelajaran. Keunggulan dari keterampilan proses sains 

(KPS) adalah membantu siswa memperoleh keberhasilan dalam belajar. 
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arsih, (2014: 45) dengan adanya 

keterampilan proses sains, materi akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dan 

diingat dalam waktu relatif lama karena siswa sendiri memperoleh 

pengalaman langsung dari pristiwa belajar itu. Disamping keunggulan di atas 

keterampilan proses sains juga memiliki kelemahan, salah satu kelemahan 

tersebut adalah waktu yang dibutuhkan dalam menggunakan modul berbasis 

keterampilan proses sains lebih banyak dibandingkan  buku atau modul biasa. 

Karena semua indikator keterampilan proses sains yang disajikan dalam 

modul harus dipahami dan benar-benar dilakukan oleh siswa. 

      Dari kelemahan tersebut dapat diberikan solusi dengan menambahkan 

peta konsep dalam modul, peta konsep merupakan gambaran konsep-konsep 

materi yang disajikan dalam bentuk bagan yang dilengkapi dengan preposisi. 

Peta konsep ini ditampilkan dibagian lembar awal setiap kegiatan belajar.  

Penambahan peta konsep ini bertujuan untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep materi yang disajikan dalam modul dan dapat 

meminimalisir waktu dalam pembelajaran. Penggunaan peta konsep ini juga 

didukung oleh cangkupan materi.  Protista membahas sub materi protista 

mirip hewan (Protozoa), protista mirip tumbuhan (Algae/Ganggang) dan 

protista mirip jamur, dengan cakupan materi protista yang luas, sehingga 

tepatnya digunakan peta konsep dalam penyajiannya.  

      Dari berbagai  permasalahan yang telah dijabarkan diatas  maka penulis 

telah  mengembangkan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Keterampilan  
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Proses Sains  dilengkapi dengan  Peta Konsep Pada Materi Protista Untuk 

Siswa Kelas X SMA. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka  identifikasi masalah yang ditemukan diantaranya sebagai berikut ini. 

1. Siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi protista  

2. Ketersediaan bahan ajar (buku pegangan) yang ada  tidak mencukupi 

jumlah siswa Kelas X SMA N 5 Padang. 

3. Pembelajaran biologi di sekolah cenderung bersifat hafalan dan lebih 

mengutamakan pada teori dan hasil. 

4. Buku pegangan yang tersedia belum memenuhi tuntutan Kurikulum 2013 

yang berbasis proses sains.  

5. Belum tersedia  modul pembelajaran biologi berbasis  keterampilan 

proses sain (KPS) dilengkapi dengan peta konsep pada materi Protista di 

SMA N 5 Padang yang valid dan praktis. 

C.  Batasan Masalah  

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih 

terfokus untuk memberikan solusi  satu titik permasalahan maka penelitian ini 

di batasi  pada masalah belum tersedianya  modul pembelajaran biologi yang 

berbasis keterampilan proses sains  dilengkapi dengan peta konsep pada 

materi  protista untuk siswa Kelas X SMA yang valid dan praktis. 
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D.  Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah:  

bagaimana proses  menghasilkan modul pembelajaran biologi berbasis 

keterampilan proses sains dilengkapi dengan  peta konsep pada  materi 

protista untuk siswa Kelas X SMA yang valid dan praktis? 

E.  Tujuan Penelitian  

       Tujuan  penelitian yang ingin dicapai adalah untuk menghasilkan modul 

pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains  dilengkapi dengan 

peta konsep pada materi Protista untuk siswa Kelas X SMA yang valid dan 

praktis.  

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut ini. 

1. Bagi guru, sebagai alternatif atau media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran  biologi.  

2. Bagi siswa, sebagai alat bantu dalam mempelajari biologi melalui modul 

pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains dilengkapi 

dengan  peta konsep pada materi Protista  untuk siswa Kelas X SMA. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan 

sumber belajar dalam bentuk modul pembelajaran biologi berbasis 

keterampilan proses sains dilengkapi dengan peta konsep tentang materi 

Protista untuk siswa Kelas X SMA. 
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G. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk yang akan dibuat pada pengembangan ini adalah 

sebagai berikut ini.  

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains dilengkapi 

dengan peta konsep pada materi Protista untuk siswa  Kelas X SMA.  

2. Modul ini dikembangkan berdasarkan Kurikulum KTSP yang terdiri 

dari beberapa komponen diantaranya: Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan pembelajaran, pengenalan 

modul, petunjuk penggunaan modul, uraian materi, percobaan 

sederhana, uji pemahaman, evaluasi,  umpan balik, kunci jawaban 

lembar kesimpulan, daftar istilah    dan daftar pustaka.  

3.  Modul dikembangkan dengan menggunakan  aplikasi Microsoft Office 

Powerpoint 2007. Dengan 3 jenis font yaitu, berlin sans FB, Tempus  

Sans ITC, dan Gill sans MT dengan ukuran font 18 untuk judul dan 12 

untuk uraian materi.  

4. Modul ini membahas materi tentang protista, yang terdiri dari bagian-

bagian Protista mirip hewan (Protozoa), protista mirip tumbuhan 

(Ganggang/Algae) dan Protista mirip jamur yang disajikan dalam tiga 

kegiatan belajar. Kegiatan belajar 1 mengenai Protozoa, kegiatan 

belajar 2 mengenai Ganggang/Algae dan kegiatan belajar 3 mengenai 

Protista mirip jamur.  
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5. Keterampilan Proses Sains (KPS) pada modul  dimunculkan  melalui 

kolom-kolom kecil, percobaan sederhana dan kegiatan praktikum  dari 

beberapa indikator dari KPS dasar (mengamati, memprediksi, 

mengelompokkan, mengkomunikasikan dan menyimpulkan). 

6. Pada bagian halaman awal sebelum uraian materi masing-masing bab 

dilengkapi dengan lembar peta konsep, dengan tujuan untuk 

memudahkan siswa memahami konsep-konsep materi yang disajikan 

dalam modul.  

7. Modul ini didesain dengan  background warna hijau lembut orange, 

dengan mempertimbangkan daya tarik siswa. 

H. Definisi Operasional 

       Agar tidak terjadi kerancuan dan kesalahpahaman  antara penulis dengan 

pembaca maka penulis mengemukakan defenisi operasional dari penelitian, 

diantaranya sebagai berikut ini. 

1. Modul 

      Modul merupakan bahan ajar yang dibuat oleh guru yang 

bersangkutan dengan tujuan untuk dijadikan sebagai media yang dapat 

menunjang kegiatan proses belajar mengajar. Dalam modul sudah 

tercantum Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai siswa , selain itu modul juga dilengkapi 

dengan materi tentang protista, uji pemahaman, soal evaluasi, lembar 

jawaban evaluasi, dan juga dilengkapi dengan peta konsep pada  halaman 

awal sebelum uraian materi.  
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2. Keterampilan Proses Sains 

       Keterampilan proses sains merupakan  keseluruhan dari kemam-

puan ilmiah yang terarah yang dapat digunakan untuk menemukan fakta, 

konsep dan mengaplikasikan teori-teori dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator yang akan dimunculkan dalam modul diantaranya, indikator 

KPS dasar mengamati, mengelompokkan, memprediksi, mengkomuni-

kasikan dan menyimpulkan. 

3. Peta Konsep 

       Peta konsep  merupakan suatu gambar yang memuat konsep-konsep 

materi dalam bentuk bagan yang dilengkapi dengan preposisi. Pada 

modul ini konsep-konsep materi protista yang akan dibahas dalam uraian 

materi ditampilkan lebih awal dalam bentuk peta konsep. Peta konsep ini 

bertujuan untuk memudahkan siswa memahami materi yang dijelaskan 

dalam modul ini. 

4. Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Keterampilan Proses Sains 

dilengkapi Peta Konsep. 

Dalam penyajian isi modul ditambahkan basis keterampilan proses 

sains dasar dengan beberapa indikator seperti mengamati, mengukur, 

menyimpulkan, meramalkan, menggolongkan dan mengkomunikasikan. 

Sesuai dengan penjelasan pada Tabel 2 yang ditetapkan oleh 

Kemendikbud, (2014: 66). Dari beberapa indikator tersebut hanya 

beberapa indikator yang di gunakan dalam modul ini diantaranya 

(mengamati, memprediksi, mengelompokan, mengkomunikasikan dan 
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menyimpulkan). Indikator dari keterampilaan proses sains ini 

dimunculkan dalam bentuk percobaan sederhana, kolom-kolom prediksi 

dan kegiatan praktikum. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah dihasilkan modul pembelajaran biologi berbasis keterampilan 

proses sains dilengkapi peta konsep pada materi protista untuk siswa 

Kelas X SMA yang valid dan praktis. 

2. Modul berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan 

memiliki rata-rata nilai validitas sebesar  89,16% dan memenuhi 

kriteria valid. 

3. Modul berbasis keterampilan proses sains dilengkapi peta konsep 

yang dikembangkan memiliki rata-rata nilai praktikalitas guru  sebesar 

92,86% dengan kriteria sangat praktis dan memiliki nilai rata-rata 

praktikalitas oleh siswa  sebesar 81,19% dengan kriteria praktis.  

B. Saran  

1. Guru dan siswa dapat menggunakan modul pembelajaran biologi 

berbasis keterampilan proses sains dilengkapi peta konsep pada materi 

Protista sebagai bahan ajar atau sumber belajar dalam pembelajaran 

biologi.  

2. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas yang dapat dilakukan 

oleh peneliti lain untuk mengetahui keefektifan modul dalam 

pembelajaran biologi. 
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